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BAB IV 

PEMANFAATAN KOTORAN TERNAK SEBAGAI  

BAHAN BAKU BIOGAS MENURUT HUKUM ISLAM 

 

1. Hukum Kotoran Hewan Berdasar Imam Madzhab  

a) Imam Syafi’i 

Menurut Imam Syafi’i, semua kotoran hewan memiliki hukum najis. 

Hal tersebut sesuai dengan hadits dalam kitab Al-Majmuk Syarah Muhadzab, 

Imam Nawawi sebagai berikut: 

 1

 

Artinya: Sudah dijelaskan dalam madzhab kita (yakni madzhab Syafi'i) 

bahwa seluruh kotoran hewan, tahi burung dan kencingnya itu najis. Baik 

hewan yang halal dimakan atau tidak. Adapun burung, tahi/kotoran ikan dan 

belalang dan hewan yang darahnya tidak mengalir seperti lalat, maka hukum 

kotoran/tahi-nya dan kencingnya adalah najis menurut madzhab (Syafi'i). Ini 

pendapat ulama Irak dan segolongan ulama Khurasan.  Ulama Khurasan 

mengutip suatu riwayat yang lemah atas sucinya kotoran ikan dan belalang 

dan hewan yang tidak mengalir darahnya. Sudah saya jelaskan suatu 

pendapat dari penulis kitab Sahibul Bayan dan Imam Rafi'i bahwa 

kencingnya hewan dan tahi/kotorannya hewan yang halal dimakan itu suci 

adalah pendapat gharib (minoritas).  Najisnya kotoran burung semua adalah 

pendapat mayoritas madzhab Syafi'i. 
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Dari hadits diatas, madzhab Syafi'i menilai bahwa kotoran serta 

kencingnya hewan adalah mutlak tetap najis, seperti burung, kotoran ikan 

atau belalang, walaupun ada pendapat lemah (gharib) dari kitab Sahibul 

Bayan dan Imam Rafi’i yang menyatakan menganggap suci atau dimaafkan 

hukum kotoran yang suci. Karena kegharibannya, maka pendapat tersebut 

tidak dapat digunakan sebagai hujjah atau hukum suatu peristiwa. 

 

b) Imam Hanbali, Imam Maliki dan Imam Hanafi 

Menurut madzhab Hanbali, seluruh kotoran dan kencing hewan yang 

halal dimakan itu suci. Ibnu Qudamah seorang ulama mazhab Hanbali dalam 

Al-Mughni mengatakan: 

... ٔ

ٕٕٕ

 

Artinya: “Kencing dan kotoran hewan yang halal dimakan itu suci. Imam 

Malik berkata: Ahlul ilmi tidak menganggap kencingnya haiwan yang halal 

dimakan dan meminum susunya itu najis. Ibnu Mundzir berkata: Ahul ilmi 

sepakat atas bolehnya solat di kandang kambing kecuali Imam Syafi‟i yang 

mensyaratkan harus selamat dari kencing dan kotoran kambing itu.
2
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Menurut madzhab Hanbaliyah dan Malikiyah bahwa air kencing dan 

kotoran binatang, mengikuti hukum dagingnya. Jika dagingnya halal, boleh 

dimakan maka air kencing dan kotorannya tidak najis, dan sebaliknya.
3
 

a. Hukum kotoran hewan yang halal dimakan berdasarkan halalnya daging 

hewan tersebut. 

Pertama, keterangan Anas bin Malik Radhiyallahu „anhu 

4

Artinya: Sebelum masjid dibangun, Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam shalat di kandang kambing. 

 

Dengan hadits diatas menyatakan bahwa Nabi Muhammad sholat di 

kandang kambing, sehingga ulama’ menyatakan bahwa dengan sholatnya 

Nabi berati suci hukum kotoran kambing. 

 

5

 

Artinya: Datang beberapa orang dari suku Ukl dan Urainah. Merekapun 

sakit karena tidak kuat dengan cuaca Madinah. Lalu Nabi Shallallahu 

‘alaihi wa sallam menyuruh mereka untuk datang ke peternakan onta, dan 

agar mereka minum air kencingnya dicampur susunya. Merekapun 

berangkat dan melakukan saran Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam. (HR. 

Bukhari 233 
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Jika susu unta boleh diminum, maka kencingnya pula demikian dan 

itu disebutkan bersamaan dalam satu konteks. Unta merupakan hewan yang 

halal dimakan. Hadits ini jadi dalil dari ulama yang menyatakan sucinya 

kotoran atau kencing hewan yang halal dimakan. 

 

 

Kedua, keterangan al-Barra’ bin Azib Radhiyallahu „anhu, 

6

 

Artinya: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam ditanya tentang shalat di 

kandang kambing. Jawab beliau, “Lakukanlah shalat di kandang kambing, 

karena itu berkah.” 

 

Kita bisa memastikan, orang yang shalat di kandang kambing, dia 

pasti terkena kotoran kambing. Ketika Nabi Shallallahu „alaihi wa 

sallam secara sengaja menggunakan kandang kambing sebagai tempat 

shalat, ini dalil bahwa kotoran kambing tidak najis. 

 

Kaidah yang digunakan: 

ٕٕٔٔ

“Hukum asal segala sesuatu adalah boleh hingga ada dalil lain yang 

mengahramkannya.” 

  

b. Hukum kotoran hewan yang haram dimakan berdasarkan haramnya 

daging hewan tersebut. 
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Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu „anhu menceritakan, 

7

Artinya: Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah pergi untuk buang hajat. 

Beliaupun menyuruhku,  “Carikan 3 batu untukku.” Akupun membawakan 

dua batu dan satu kotoran kering. Beliau mengambil dua batu dan 

membuang kotoran kering itu, sambil bersabda, “Ini Najis”. 

Hadits diatas menyebutkan bahwa yang dibuang Nabi SAW adalah 

kotoran keledai yang kering, karena keledai termasuk hewan yang haram 

untuk dimakan. Sedangkan ulama Hanafi, pendapat ulama’ Syafi’i, seluruh 

kotoran hewan itu najis, baik hewan yang halal dimakan ataukah hewan 

yang tidak halal dimakan.
 8

 

Hukum najis tidaknya kotoran hewan menurut empat Madzhab dalam 

Kitab Maktabah Syamilah (Fiqh ‘Ala Arba Al Madzhab): 

ٔٔ

ٕٕٔٔ

ٕٔٔ

ٕٔٔ

ٕ

ٕٔ

ٕٕٕٔٔ
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ٕٔٔ

ٔٔٔ

ٕٕٕٔٔ

9

Ulama‟ golongan madzhab Syafi‟i, berpendapat bahwa dengan 

najisnya kotoran hewan yang halal dimakan dagingnya tanpa kecuali”. 

Adapun ulama‟ golongan madzhab Hanafi, berpendapat bahwa 

kotoran hewan yang halal dimakan dagingnya adalah najis mukhofafah, 

kemudian berkaitan dengan kotoran burung ulama‟ golongan madzhab 

Hanafi memiliki dua pendapat, yaitu: (1) apabila hewan tersebut 

membuang kotoran di udara sepertihalnya merpati, pipit, maka kotorannya 

suci. (2) apabila termasuk hewan yang tidak membuang kotorannya di 

udara sepertihalnya ayam, bebek peliharaan dan angsa maka hukum 

kotorannya najis mukhofafah seperti ayam, bebek peliharaan, dan angsa. 

Begitu pula menurut Syekh Yusuf dan Muhammad dan adapun menurut 

pendapat Imam Hanafi hal demikian memiliki hukum najis mugholadzoh. 

Sedangkan ulama‟ golongan madzhab Maliki, berpendapat bahwa 

hewan yang halal dimakan dagingnya seperti sapi dan kambing jika hewan 

tersebut terbiasa makan makanan yang tidak najis maka kotorannya tidak 

najis, namun apabila hewan tersebut terbiasa makan makanan yang najis 

secara yakin atau dugaan maka kotorannya itu najisanya seperti sapi dan 

kambing ketika tidak terbiasa makan makanan yang najis, adapun jika 

terbiasa makan makanan yang najis secara yakin atau dugaan, maka 

kotorannya itu najis. Apabila hewan yang diragukan kebiasaannya makan 

makanan yang najis, maka dilihat dari keadaan hewan tersebut, apabila 

makan makanan yang bercampur dengan najis seperti ayam maka 

kotorannya najis. Namun apabila hewan tersebut makan dengan makanan 

yang tidak bercampur dengan najis seperti merpati, maka kotorannya suci. 

Ulama‟ golongan madzhab Hambali, berpendapat bahwa hewan 

yang halal dimakan dagingnya meskipun makan makanan yang najis, 

selama makanan najis tersebut bukan yang dominan dimakanan maka 

kotorannya suci. Apabila makan makanan yang dominan najis maka 

kotorannya menjadi najis, begitu pula dagingnya. Apabila dicegah dari 

makan makanan yang najis selama tiga hari dan tidak makan kecuali 
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makanan yang suci maka kotorannya setelah tiga hari itu suci dan begitu 

pula dagingnya. 

 

2. Kotoran Burung Dara Sebagai Alat Penyuci 

Menurut pendapat ulama golongan madzhab Maliki, Syafi‟i dan 

sebagian ulama golongan madzhab Hambali bahwa kotoran burung dapat 

digunakan sebagai alat untuk menyamak atau menyucikan kulit karena 

tujuan menyamak adalah agar kebusukan kulit sebelum dimanfaatkan 

selamanya, seperti al-Qarazh (semacam daun akasia) dan al‟Afsh (nama 

pepohonan), sedangkan menurut Madhab Imam Hambali alat yang 

digunakan untuk menyamak atau menyucikan kulit harus benda yang suci 

seperti dalam masalah bersuci menggunakan batu dan masalah mandi, 

sehingga kotoran burung dara tidak dapat digunakan sebagai alat 

menyamak 

Jadi, kotoran burung dapat digunakan sebagai alat menyamak atau 

menyucikan kulit hal tersebut menurut pendapat ulama golongan madzhab 

Maliki, Syafi’i dan sebagian ulama golongan madzhab Hambali, namun 

berbeda dengan pendapat  Hambali yang menyatakan bahwa kotoran burung 

dara tidak dapat digunakan sebagai alat menyamak, karena alat yang 

digunakan untuk menyamak harus benda yang suci sepertihalnya masalah 

bersuci menggunakan batu dan masalah mandi. 

3. Api Sebagai Alat Penyuci  

                                                           
10

 Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, Al-Mausuu‟ah al-Fiqhiyyah, juz 

20 (Kuwait: Kementrian Wakaf dan Urusan Agama Kuwait, 1953), hal 228 



71 
 

Dalam Kitab Al Fiqh Al Islami Wa Adilatuhu bahwasannya api dapat 

digunakan sebagai alat penyuci benda yang terkena najis. Dalam perkara api 

yang dapat digunakan sebagai alat penyucibenda yang terkena najis, 

terdapat beberapa pendapat sebagai berikut : 

ٕٔٔ

ٕٕٔ

ٔ

ٕٕٔ

ٕ11

Api dapat menyucikan beberapa benda yang terkena najis dengan 

ketentuan bahwa ketika najis tersebut berubah atau hilang karena api 

seperti tembikar yang baru, berubahnnya kotoran menjadi abu, dan 

membakar tempat darah dari kepala kambing. Apabila najis tersebut 

terdidih karena api, seperti  terdidihnya minyak atau daging selama tiga 

kali maka najis tersebut menjadi. Ibnu Abidin berpendapat: “jangan kamu 

kira segala sesuatu yang masuk terkena api itu suci, seperti keterangan 

yang datang kepadaku dari sebagian manusia adapun keterangan sebagian 

manusia itu salah, jadi semua perkara najis yang berubah karena api 

apabila bekas najis tersebut hilang maka menjadi suci”. Sesuai keterangan 

diatas bahwa najis yang terdapat pada benda hilang karena api maka 

benda tersebut menjadi suci. Namun menurut ulama selain golongan 

madzhab Hanafi berpendapat bahwa api itu tidak dapat menyucikan barang 

yang terkena najis serta barang najis yang dibakar maka abu dan asapnya 

najis. Akan tetapi ulama golongan madzhab Maliki mengecualikan 

pendapat yang masyhur tentang abu yang najis dapat menjadi suci karena 

api, asap yang najis dan alat untuk menyalakan api yang terkena najis itu 

bias suci karena api. 

Jadi, menurut ulama’ golongan madzhab Hanafi api dapat 

menyucikan barang yang terkena najis, namun ulama’ golongan madzhab 

Maliki dan mayoritas ulama’ lain berpendapat bahwa api tidak bisa 
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menyucikan barang yang terkena najis bahwa abu dan asapnyapun juga 

dihukumi najis. 

4. Larangan Membuang Kotoran Di Sembarang Tempat 

Larangan kencing di air menggenang hal tersebut dapat menyebabkan orang 

lain merasa jijik dengan kotoran yang tercampur, meskipun volume air yang 

menggenang itu banyak sehingga tidak menyebabkan air menjadi najis. Selain itu 

dapat menyebabkan hilangnya air suci, bilamana kotoran yang dibuang sampai 

mencemari kesucian air yang menggenang tersebut dapat menyebabkan kerusakan 

pada air dan mencemari lingkungannya. Hal ini sesuai dengan hadis yang 

diriwayatkan dari Jabir r.a. berikut:
12

 

نْ يُبَالَ فِي الْمَاءِ الرَّاكِدِوَهُ وَهَى أَعَهِ الىَبِي ص م أَ  

 “Dari Nabi Saw. bahwasanya beliau melarang kencing di air yang 

menggenang,” (Muslim, Al-Thaharah, Bab Al an Nahy an al-Baul fi al-Ma‟ al 

Rakid, Hadits no.281). 

 

 Di tempat orang istirahat maksudnya tempat istirahat di pinggir jalan atau 

tempat berteduh di bawah bangunan, pohon, dan di pinggir sungai. Perbuatan 

tersebut dilarang karena dapat mengganggu kenyamanan orang yang berjalan 

atau berteduh.13
 

Dalam hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, dikatakan : 

ٔ

. 

“Bahwasanya Rasulullah Saw. Bersabda, „hindarilah dua hal yang 

menyebabkan orang sering dilaknat!‟ Para Sahabat bertanya, „Apakah dua 
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hal tersebut wahai Rasullullah?” Rasulullah menjawab, „Membuang hajat di 

jalanan atau di tempat orang berteduh,” (Muslim, Al-Thaharah, Bab Al an 

Nahy al Takhalli fi al Thariq wa Al Zilal, Hadits no.269) 

 

Jadi, membuang kotoran di sembarang tempat seperti pada air yang 

menggenang atau tempat orang istirahat merupakan hal yang dilarang dalam 

agama Islam, karena dapat menimbulkan rasa ketidak nyamanan serta dapat 

menimbulkan penyakit. 

 

 

 

5. Perubahan Hukum Kotoran Menjadi Gas 

Tentang perubahan yang terjadi pada tinja atau kotoran, dalam 

diskursus fiqih, hasil perubahan yang timbul dari benda najis bisa berupa 

asap (  ), uap ( ), abu (  ), serta tanah.  

Dalam hal ini, hukum benda najis ada yang di-qiyas-kan dengan asap 

dan ada juga yang di-qiyas-kan dengan uap. Adapun pembahasan tersebut 

diantaranya yaitu: 

14
 

 

Asap barang yang najis itu tetap dihukumi najis. Karena asap yang berasal 

dari barang najis yang sedikit dan uap dari barang yang najis itu 

disamakan, apabila memasaknya dengan lantaran api, karena terjadinya 

najis tersebut disebabkan terpisahnya api dan kuatnya api. Jadi apabila api 

tersebut tidak kuat maka perkara itu hukumnya suci. 
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Hadits diatas bahwasanya, asap yang berasal dari barang yang najis 

seperti halnya pembakaran sebuah kotoran dengan api maka asap yang 

dihasilkan memiliki hukum yang najis karena asap tersebut terangkat karena 

bantuan api, sedangkan uap yang dihasilkan memiliki hukum suci, karena 

tidak terangkat oleh bantuan api. 

Hadits yang dapat dikaitkan dengan pengalihan kotoran yang 

merupakan benda najis untuk diubah menjadi gas sebagai berikut: 

15

 

Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah bahwa ia mendengar Rasulullah 

saw bersabda pada tahun penaklukan kota Makkah dan beliau disana. 

Sabdanya: Sesungguhnya Allah dan RasulNya mengharamkan penjualan 

minuman keras, bangkai, babi, dan patung-patung. Maka ditanyakan: Ya 

Rasulullah, bagaimanakah pandangan tuan akan lemak bangkai yang 

sesungguhnya untuk mengecat kapal-kapal, untuk menyamak kulit-kulit 

dan orang-orang pula menggunakannya sebagai minyak lampu. Maka 

Nabi bersabda: Itu tidak haram. Kemudian Rasulullah saw. bersabda 

waktu itu: Allah mengutuk orang-orang Yahudi, dan sesungguhnya Allah 

setelah mengharamkan lemak itu maka mereka merobahnya dan 

menjualnya serta makan harganya.” 

 

Dari hadits tersebut juga digaris bawahi pada lafazh yang berbunyi: 

  

“Sesungguhnya Allah setelah mengharamkan lemak itu maka mereka 

merubahnya dan menjualnya serta makan harganya.” 
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Dari lafazh tersebut dapat dianalisa bahwa Allah mengharamkan zat 

awal yang berupa lemak bangkai yang disamakan dengan kotoran dalam 

hal biogas, ini diperbolehkan untuk diambil manfaatnya atau bahkan 

menjual dan memakan hasilnya ketika zat tersebut telah dirubah.
 16

 

Proses reaksi perubahan benda organik menjadi biogas terjadi secara 

anaerob, yaitu proses reaksi tanpa oksigen. Artinya, tidak ada kontak 

langsung, proses pembentukan biogas di dalam ruang biodigester dengan 

udara luar. Namun, pertanyaan paling mendasar, apakah biogas memenuhi 

unsur kehalalan dan ketayyiban yang diharapkan dalam konsumsi sebuah 

makanan. Telah disebutkan bahwa biogas adalah gas campuran metana 

(CH4), gas dan materi lainnya yang didapat dari hasil penguraian material 

organik oleh bakteri pengurai metanogen pada sebuah biodigester. 

Komposisi biogas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar hanyalah 

metana, sedang gas dan materi lain tidak berfungsi sebagai bahan bakar.
17

 

Berdasarkan keterangan diatas dalam hal menyamak adalah kotoran 

burung dara dapat digunakan sebagai alat menyamak atau menyucikan kulit 

hal tersebut menurut pendapat ulama golongan madzhab Maliki, Syafi’i dan 

sebagian ulama golongan madzhab Hambali, namun berbeda dengan 

pendapat  Imam Hambali yang menyatakan bahwa kotoran burung dara 

tidak dapat digunakan sebagai alat menyamak, karena alat yang digunakan 

                                                           
16

 Hussein Bahreisy, Himpunan Hadits Pelihan Hadits Shahih Bukhari, (Surabaya: 

Al Ikhlas, 1999), hal. 159 
17

 Wawan Juandi dkk. Jurnal Biogas Tinja Manusia Dalam Perspektif Fiqih-Kimia, 

(Situbondo:Islamica, 2012),  hal 398 



76 
 

untuk menyamak harus benda yang suci sepertihalnya masalah bersuci 

menggunakan batu dan masalah mandi. 

Dan dalam hal api sebagai alat penyuci menurut pendapat ulama 

golongan madzhab Hanafi api dapat digunakan sebagai alat penyuci barang 

yang terkena najis, namun berbeda dengan pendapat ulama’ selain golongan 

ulaama Hanafi yang menyatakan bahwa api tidak dapat menyucikan barang 

yang terkena najis baik abu maupun asapnya tetap memiliki hukum najis. 

Serta kotoran hewan ternak yang telah diolah dalam biodigester dalam 

keadaan kedap udara hingga menghasilkan gas metan, maka berdasar 

pendapat ulama golongan madzhab Hanafi. 

Dalam hal ini penulis cenderung menggunakan pendapat ulama 

golongan madzhab Hanafi menyimpulkan bahwa hukum kotoran ternak 

yang diolah menjadi biogas adalah suci dan dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti memasak, menyalakan lampu maupun 

menghasilkan listrik. 

 


